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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentang strategi dakwah 

pondok pesantren Al-qur’aniyyah As-Sanusiyyah dalam meningkatkan 

kecintaan santri terhadap Al-Qur’an menghasilkan kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Strategi Dakwah 

Strategi dakwah pondok pesantren Al-qur’aniyyah As-Sanusiyyah 

dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap Al-Qur’an menggunakan 

strategi Al-bayanuni yaitu strategi sentimental dengan contoh kegiatannya 

yaitu kegiatan yasinan, dzikir, shalawat serta tadarus Al-Qur’an. Strategi 

rasional dengan contoh kegiatannya yaitu belajar tajwid qira’at hafas, 

belajar qira’at sab’ah, belajar irama Al-Qur’an. Dan strategi indrawi 

dengan contoh kegiatannya adalah program hafalan juz 30 dan khataman 

qira’at hafas dan qira’at sab’ah. 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat  

Faktor pendukungnya yaitu pendidik, fasilitas belajar, buku 

pembelajaran dan program pembelajaran. Adapun faktor penghambatnya 

yaitu kesadaran santri dan pengurus. 

 

B. Saran  

Berdasarkan temuan penelitian tentang Strategi Dakwah Pondok 

Pesantren Al-Qur'aniyyah As-Sanusiyyah untuk Meningkatkan Kecintaan 

Santri Terhadap Al-Qur'an, peneliti ingin membuat rekomendasi atau saran-

saran sebagai berikut:  

1. Bagi peneliti agar lebih memperluas wawasan dan cermat dalam 

menganalisis strategi dakwah termasuk dalam hal ini tentang kecintaan 

terhadap Al-Qur’an. 
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2. Bagi pendidik, hendaknya harus lebih tegas terhadap santri yang masih 

kurang akan kesadaran dalam belajar, juga saat perizinan hendaknya 

membatasi perizinan agar waktu perizinan hanya digunakan jika ada 

keperluan saja. 

3. Dalam meningkatkan kecintaan santri terhadap Al-Qur’an, hendaknya 

pendidik tidak merubah strategi atau metode yang sudah ada agar dapat 

menstabilkan kegiatan-kegiatan yang sudah ada kedepannya. Jika 

diperlukan pendidik dapat menambahkan atau memperbaharui program 

kegiatan yang sudah berjalan agar dapat terus dikembangkan mengikuti 

pola perkembangan zaman. 

4. Perlunya kesadaran dari santri untuk lebih gigih lagi dalam belajar Al-

Qur’an dan semoga istiqomah dalam belajarnya sehingga kecintaan 

terhadap Al-Qur’an terus meningkat. 

 


